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ABSTRACT

This study aims to determine and analyze how the effect of digitizing the company’s system on job
satisfaction, in addition, to whether the digitalization of the company's system influences employee
performance, to find out whether job satisfaction has an influence on employee performance, and
to find out whether job satisfaction mediates positively and significantly the effect digitalization of
company systems on employee performance. The measuring instruments used in this study were
closed questioner. This study uses a purposive sampling approach technique where this technique
is a sampling technique. The result of this study is the digitization of the company's system has a
positive and significant effect on job satisfaction. The digitization of the company's system has no
direct effect on employee performance. Job satisfaction has a positive and significant effect on
employee performance. Based on the Sobel test, job satisfaction mediating the digitization of the
company's system on employee performance has a positive and significant effect. Digitalization of
the company's system has a strong influence on employee performance through job satisfaction.
Digitizing the company's system can be said to be good if it can help and facilitate the work of
employees.
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PENDAHULUAN

Pada era modern dan serba digital saat ini kita sepakati bahwa segala pergerakan dituntut
untuk dapat dilakukan lebih cepat dan tepat. Terlebih dengan adanya tren industri 4.0 saat ini yang
menitik beratkan teknologi digital sebagai kunci utama. Dengan penerapan teknologi digital dalam
suatu pekerjaan diharapkan akan membantu karyawan dapat menyelesaikan pekerjaanya lebih
cepat serta lebih akurat. Sumber daya manusia menjadi faktor yang penting dalam organisasi untuk
menjalankan, mengelola dan membantu organisasi mencapai tujuan. Sumber daya manusia
memiliki arti sebagai sebuah proses memperoleh, melatih, menilai, dan memeberikan kompensasi
kepada karyawan, memperlihatkan hubungan kerja karyawan, kesehatan, kemanan, dan keadilan
(Dessler, 2017).

Tugas dari manajemen sumber daya manusia sendiri adalah mengelola sumber-sumber potensi
yang dimiliki karyawan sehingga diperoleh sumber daya manusia yang dapat mencapai tujuan yang
diinginkan oleh perusahaan (Simamora, 2003). Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja
karyawan dalam perusahaan. Kinerja dipengaruhi oleh faktor individu, faktor organisasi dan faktor
psikologis (Grainger & Gibson, 1999). Faktor individu meliputi kemampuan dan keahlian,
kemampuan adalah ketrampilan yang dimiliki karyawan dalam melaksanakan pekerjaan sedangkan
keahlian adalah pengetahuan yang dimiliki karyawan tentang pekerjaanya. Penggunaan teknologi
dalam pekerjaan memerlukan kemampuan dan keahlian dari sumber daya manusia yang ada.
Banyak faktor yang mempengaruhi Kinerja seorang karyawan yaitu peralatan, lingkungan fisik
kerja. pekerjaan yang bermakna, standar operasional, sistem kompensasi, harapan kinerja, feedback
dari kinerja, selain pengetahuan, keterampilan dan sikap (Sedarmayanti & Safer, 2016).
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Menurut George, Jennifer M. dan Jones, (2003) teknologi organisasi merupakan kombinasi
dari sumber daya manusia (pengetahuan, ketrampilan dan teknik) dengan bahan dasar dan peralatan
(peralatan, mesin, dan komputer) yang dipergunakan oleh para pekerja untuk mengkonversi bahan
dasar tersebut menjadi barang jadi dan jasa. Pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja adalah
Model keselarasan Bisnis dengan Teknologi Informasi (Henderson & Venkatraman, 2012).
Menurut Cohen & Gattiker (2005) kinerja yang tinggi ditunjukan dengan kepuasan. Istilah kinerja
sering digunakan para manajer atau pimpinan untuk menyatakan kondisi perusahaan atau
organisasi. Pada setiap akhir tahun, mereka membuat laporan mengenai kinerja perusahaan dengan
menyebutkan program kerja, pelaksanaan hasil yang dicapai, keadaan sumber daya, hambatan atau
peluang tertentu yang ditemukan (Amir, 2015).

hasil penelitian sebelumnya oleh Wike Pertiwi & Fika Nurhikmah (2018) bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara digitalisasi sistem terhadap kinerja karyawan. Kompetensi digital
merupakan kebutuhan SDM saat ini dimana SDM mampu bertanggung jawab secara fungsional,
namun tidak mampu berkembang sendiri ketika adanya perubahan teknologi dengan cepat
(Ferguson & Reio, 2010). Temuan empiris dari Vuori Helander & Okkonen (2019) menunjukan
Digitalisasi memiliki dampak positif dan negatif tergantung pada situasi, peningkatan kinerja tidak
terlihat secara jelas pada beberapa profesi, faktor penghambat kinerja yang ditemukan ( Informasi
yang berlebihan, terlalu aktif, manajemen waktu, penundaan pekerjaan, teknologi yang belum
memadai).

Kepuasan kerja adalah perasaan karyawan berupa senang atau tidak senang pada pekerjaan
yang dilakukan dengan dilihat dari secara keseluruhan maupun dengan meninjau aspek-aspek
kondisi yang ada pada pekerjaannya di organisasi tempatnya bekerja (Spector, 2003). kepuasan
kerja menjadi variabel intervening dalam penelitian ini karena kinerja karyawan dan kepuasan
saling berdeketan dalam beberapa artikel manajemen sumber daya manusia. Terdapat penelitian
(Amirudin et al., 2021) mengenai pengaruh digitalisasi sitem perushaan memiliki pengaruh positif
dan siginifikan terhadap kepuasan kerja.

Sebuah studi oleh World Economic Forum Future of Jobs, menunjukan pada 2022 sebesar
38% bisnis yang ada di dunia mengharapkan suatu hal baru yang akan meningkatkan produktivitas
kerja, lebih dari seperempat mengahrapkan peran dari digitalisasi dari bisnis mereka (WEF, 2018).
Digitalisasi dapat berdampak buruk pada tingkat stres dan pernurunan kepuasan kerja (Muori et al.,
2019). Namun hasil signifikan dan positif ini bertolak belakang dengan hasil temuan Idris (2013)
dalam penelitian pengaruh teknologi terhadap kepuasan kerja karyawan salah satu bank swasta
dimana determinasi dari variabel teknologi untuk mempengaruhi kepuasan kerja adalah kecil. Hal
ini akan menyebabkan kepuasan kerja berubah karena beberapa faktor lain.

BNI46 menerapkan digitalisasi sistem kerja karyawanya dalam bentuk aplikasi yang dapat di
akses lewat gawai. Aplikasi ini dinamai DigiHC Mobile, DigiHC merupakan aplikasi pengelolaan
Integrated Human Capital yang hanya dapat diakses oleh karyawan PT. Bank Negara Indonesia.
Berdasarkan survey awal kepada salah seorang karyawan Bank BNI kantor wilayah
Semarang, beliau mengatakan aplikasi Integrated HR dalam kurun waktu 5 tahun
kebelakang membantu pegawai dalam melaksanakan pekerjaan. Fitur yang dimiliki DigiHC
diharapkan akan memudahkan karyawan lewat fitur E-Absensi, Agenda kegiatan yang berfungsi
untuk mengakses informasi kegiatan yang bersifat corporate info dn unit, HC Document yang
berisikan peraturan dan ketentuan HC, informasi terkini dan On Going Feedback yang merupakan
fitur khusus unutuk memungkinkan pencatatatan komunikasi dua arah atau lebih.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk mengambil judul: PENGARUH
DIGITALISASI SISTEM PERUSAHAAN TERHADAP KINERJA KARYAWAN
MELALUI KEPUASAN KERJA SEBAGAU VARIABEL INTERVENING (STUDI PADA
PT. BANK NEGARA INDONESIA KANTOR WILAYAH SEMARANG)

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Hubungan Digitalisasi Sistem Perusahaan Pada Kinerja Karyawan

Dalam penelitian terdahulu dijelaskan bahwa digitalisasi sistem memiliki hubungan yang
signifikan terhadap kinerja karyawan. Pemanfaatan teknologi digital dalam sistem perusahaan
mengalami perkembangan yang pesat, adanya digitialisasi sistem ini diharpkan akan memudahkan
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karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan dan meningkatkan kinerja karyawan. Dalam buku
Okkonen (2019) mengatakan pemanfaatan digitalisasi harus dapat meningkatkan kinerja menjadi
lebih baik.

pendapat yang sama disampaikan oleh Wike dan Fika (2018) dalam hasil penelitian yang
menunjukan hubungan digitalisasi berpengaruh siginifikan terhadap kinerja karyawan. Kedua
temuan tersebut sesuai dengan penelitian terdahulu yang menunjujan signifikansi pengaruh sistem
informasi manajemen terhadap kinerja krayawan (Wiranda et al., 2015). Berdasarkan penjelasan
diatas maka hipotesis yang dapat disimpulkan :

H1:Digitalisasi Sistem Perusahaan berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan

Hubungan Digitalisasi Sistem Perusahaan Pada Kepuasan Kerja

Menurut Hudek et al.(2021) proses digitalisasi sistem perusahaan memberi dampak positif
pada pekerjaan dan kepuasan kerja. Karyawan yang mendapat kepuasan kerja akan meningkatkan
komitmen mereka terhdap terhadap tugas yang harus diselesaikan. Digitlasisasi merupakan metode
kerja yang diciptakan untuk mencapai efektivitas dan efisiensi kerja, Teknologi yang tepat akan
sangat membantu mempertahankan tingkat kepuasan kerja (ldris, 2013). Kepuasan kerja yang
tinggi akan sejalan dengan kinerja yang tinggi juga. Dengan demikian digitalisasi sistem menjadi
alat bantu karyawan untuk mencapai kepuasan kerja mereka. Berdasarkan penjelasan diatas maka
hipotesis yang dapat disimpulkan :

H2:Digitalisasi Sistem Perusahaan berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja

Hubungan Kepuasan Kerja Pada Kinerja Karyawan

Kepuasan kerja memiliki efek signifikan terhadap kinerja karyawan. Dapat diartikan bahwa
kepuasan kerja dapat menghasilkan positif atau negatif, hasil positif dari kepuasan kerja akan
memberi efek positif juga terhadap kinerja karyawan. Sehingga perusahaan dapat mencapai
tujuanya dengan mudah.

Dalam penelitian Mehmeti (2020) mengatakan bahwa kepuasan kerja menjadi alat utama
untuk meningkatkan kinerja karyawan yang dapat juga meningkatkan tingkat produktivitas
individu dan organisasi. Kepuasan kerja karyawan terhadap pekerjaanya penting karana dapat
meningkatkan integritas karyawan dalam bekerja, tingkat kepuasan kerja karyawan yang tinggi
akan meningkatkan kinerja karyawan lebih baik lagi (Hendri, 2019). Berdasarkan penjelasan diatas
maka hipotesis yang dapat disimpulkan :

H3: Kepuasan Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan

Hubungan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening pada Digitalisasi Sitem
Perusahaan Terhadap Kinerja Karyawan
Kepuasan kerja dapat menjadi mediator dari pengaruh perubahan digitalisasi sistem terhadap
kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian Amirudin (2021) bahwa kepuasan kerja
dapat memediasi digitalisasi sistem perusahan terhadap kinerja karyawan. Nilai-nilai e-system
SDM yang memiliki kesamaan dengan nilai kepuasan kerja dapat memiliki hasil signifikan dalam
mengembangkan organisasi dengan efisiensi biaya dan meningkatkan produktivitas serta kinerja
karyawan. (Amirudin et al., 2021). Berdasarkan penjelasan diatas maka hipotesis yang dapat
disimpulkan :
H4:Pengaruh digitalisasi sistem perusahaan terhadap Kinerja karyawan melalui
kepuasan kerja
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KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS
Berdasarkan Penelitian terdahulu, hubungan antara variabel dan perumusan hipotesis,
maka dapat dirumuskan kerangka pemikiran teoritis sebagai berikut :

Gambar 1 Kerangka Pemikiran

Digitalisasi Sistem
Perusahaan

H2 ] ]
Kinerja Karyawan

Kepuasan Kerja

(Amirudin et al., 2021; Chandra & Priyono, 2015; Hendri, 2019; Hira & Wagqas, 2012; Hudek et
al., 2021; Idris, 2013; Mehmeti, 2020; Muzakki et al., 2016; Pertiwi & Nurhikmah, 2018; Vuori et
al., 2019, 2018; Wiranda et al., 2015).

METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian

a. Variabel Independen

Variabel independen dalam penelitian ini adalah digitalisasi sistem perusahaan.
b. Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan.
c. Variabel Intervening

Variabel intervening dalam penelitian ini adalah kepuasan kerja.

Definisi Operasional Variabel

Tabel 1
Definisi Operasional Variabel
Variabel Definisi Indikator
Digitalisasi Sistem | Digitalisasi merupakan kombinasi 1. Persepsi kemudahan
Perusahaan dari sumber daya manusia penggunaan (DSP1)

(pengetahuan, ketrampilan dan
teknik) dengan bahan dasar dan
peralatan (peralatan, mesin, dan
komputer) yang dipergunakan oleh
para pekerja untuk mengkonversi
bahan dasar menjadi barang jadi

2. Persepsi manfaat (DSP2)

3. Sikap pengguna (DSP3)

4. Perilaku untuk tetap
menggunakan (DSP4)

5. Kondisi sistem (DSP5)

Kinerja Karyawan

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat
dicapai seseorang dalam organisasi
baik secara kualitatif dan kuantitatif,
sesuai dengan kewenangan, tugas,
dan tanggung jawab dalam upaya
mencapai tujuan organisasi.

Kuantitas (KK1)

Kualitas (KK2)

Efisiensi (KK3)

Standar Kualitas (KK5)

Usaha yang lebih keras (KK5)
Standar profesional yang tinggi
(KK®6)

7. Kemampuan melaksanakan

ourwnE
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pekerjaan (KK7)
8. Akal sehat (KK8)
9. Ketepatan (KK9)
10.Pengetahuan (KK10)
11.Kreativitas (KK11)

Kepuasan Kerja Kepuasan kerja merupakan sikap 1. Kepuasan terhadap pekerjaan
individu terhadap pekerjaanya, itu sendiri (KKAL)
Individu dengan tingkat kepuasan 2. Kepuasan terhadap
kerja tinggi menunujukan sikap pengawasan atasan (KKA2)
positif terhadap pekerjaanya.. 3. Kepuasan terhadap rekan kerja
Sebaliknya, individu yang tidak puas (KKA3)
dengan pekerjaanya menunjukan 4. Kepuasan terhadap gaji dan
sikap negatif terhadap pekerjaanya upah (KKA4)

5. Kepuasan terhadap kesempatan
promosi (KKA5)

Sumber: (Davis, 1989; George, Jennifer M. and Jones, 2003; Mas’ud, 2002; Moeheriono, 2018;
Stephen P. Robbins et al., 2013)

Populasi dan Sampel

Populasi merupakan wilayah generalisasi  yang terdiri dari Obyek/Subyek yeng
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari
kemudian ditarik kesimpulanya (Sugiyono, 2013). Penelitian ini menggunakan teknik pendekatan
purposive sampling dimana sampel yang diambil dengan pendekatan purposive sampling tersebut
dikhususkan pada pihak tertentu dalam memberikan infromasi yang diperlukan maka didapatkan
sampel sejumlah 64 karyawan tetap PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk Kantor Wilayah
Semarang.

Jenis Data, Sumber Data & Teknik Analisis

Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif dengan sumber data primer.
pengumpulan data menggunakan kuesioner tertutup yang diberikan kepada responden dengan
pautan Google Form. Data yang didapat lalu diolah dengan teknik analisis jalur menggunakan
aplikasi SPSS 22

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas

Pada model persamaan 1 diperoleh nilai Z sebesar 0,662 dengan signifikansi sebesar
0,744, sementara pada model persamaan 2 diperoleh nilai Z sebesar 0,505 dengan signifikansi
sebesar 0,960. Oleh karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat dikatakan
bahwa data residual pada model regresi persamaan 1 dan 2 telah terdistribusi normal.
Uji Validitas

Seluruh pernyataan yang digunakan untuk mengukur seluruh variabel dalam penelitian ini
memiliki nilai riwung yang lebih besar dari nilai reape untuk df =N-2 = 65-2 = 63, yaitu sebesar 0,244.
Hasil ini menunjukkan bahwa indikator atau item pernyataan untuk mengukur variabel digitalisasi
sistem perusahaan, kepuasan kerja dan kinerja dapat dikatakan valid.

Uji Regresi Linier Berganda

Berdasarkan hasil uji regresi didapat nilai koefisien variabel digitalisasi sistem perusahaan
dan kepuasan kerja sebesar 0,117 dan 0,354 dengan arah positif yang berarti bahwa semakin baik
penerapan digitalisasi sistem perusahaan dan kepuasan kerja maka kinerja karyawan cenderung
akan meningkat.

Uji Simultan (F)
Berdasarkan perhitungan hasil uji F didapatkan nilai F-hitung sebesar 5,948 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,004. Oleh karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05,
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maka dapat disimpulkan bahwa digitalisasi sistem perusahaan dan kepuasan Kerja
secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Uji Koefisien Determinasi

Berdasarkan perhitungan uji R2 menunjukan nilai Adjusted R Square sebesar 0,134. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel digitalisasi sistem perusahaan dan kepuasan kerja memberi pengaruh
terhadap variabel Kinerja karyawan sebesar 13,4%. Sementara itu sisanya sebesar 86,6,3%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dijadikan model dalam penelitian ini.

Uji Efek Mediasi
Hasil analisis dengan Uji Sobel dengan calculation for the sobel dapat diketahui sebagai
berikut :
Gambar 2 Hasil Uji Efek Mediasi

‘mediator
variablo
A 8
(SEN (Sg,)
| dopendent
variablo variablo

A: | 0.267 2]

B: [0.354

SEx: [0.132 ©

(2]
SEg: | 0.259 2]

Sobel test statistic: 1.13248877
One-tailed probability: 0.12871450
Two-tailed probability: 0.2574290

Uji mediasi menggunakan uji sobel yang menunjukkan nilai Sobel Test Statistic diperoleh
1,1324877 dengan nilai probability sebesar 0,12871. Oleh karena nilai probability > 0,05 maka
kepuasan kerja mampu memediasi pengaruh digitalisasi sistem perusahaan terhadap Kkinerja
karyawan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk. Kantor Wilayah Semarang.

Pengujian Hipotesis

Digitalisasi sistem perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Dapat dilihat dari hasil uji t nilai signifikasi sebesar 0,336 > 0,05 yang artinya tidak signifikan.

Digitalisasi sistem perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.
Dapat dilihat dari hasil uji t nilai signifikasi sebesar 0,031 < 0,05 yang artinya signifikan.

Pengaruh kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Dapat dilihat dari hasil uji t nilai signifikasi sebesar 0,005 < 0,05 yang artinya signifikan.

Kepuasan kerja memediasi pengaruh digitalisasi sistem perusahaan terhadap kinerja
karyawan. Berdasar nilai Sobel Test Statistic diperoleh 1,1324877 dengan nilai probability sebesar
0,12871. Oleh karena nilai probability lebih besar 0,05 maka kepuasan kerja mampu memediasi
pengaruh digitalisasi sistem perusahaan terhadap kinerja karyawan.

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner
kepada responden sebanyak 64 kuesioner. Adapun kesimpulan dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Digitalisasi sistem perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
2. Digitalisasi Sistem Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan
Kerja.
3. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
4. Kepuasan kerja berperan memediasi pengaruh digitalisasi sistem perusahaan terhadap
kinerja karyawan.

Implikasi Manajerial

Berdasarkan hasil dari pembahasan dan analisis yang dilakukan, digitalisasi sistem
perusahaan berepengaruh positif dan signifikan hanya melalui mediasi dari variabel kepuasan kerja.
Indikator dengan nilai angka indeks tertinggi pada variabel digitalisasi sistem perusahaan adalah
perilaku untuk tetap menggunakan tekonologi dalam hal ini aplikasi DigiHC.
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Oleh karena itu dapat diberikan implikasi dan saran kepada pihak manajemen perusahaan
Bank BNI Kantor wilayah Semarang untuk dapat mengoptimalkan dan selalu menyempurnakan
aplikasi DigiHC salah satunya pada fitur performance yang dapat memicu meningkatnya
produktivitas karyawan, fitur ini merupakan sarana tes secara daring untuk menambah penilaian
dalam pekerjaan. Hal ini diharpkan akan meningkatkan kepuasan kerja, sehingga penerapan
digitalisasi sistem perusahaan akan memberikan kemudahan dan kenyaman bagi karyawan,
penerapan digitalisasi sistem perusahaan yang efektif diharapkan meningkatkan kepuasan kerja
yang akan menyebabkan semakin meningkatnya kinerja karyawan. Selanjutnya terkait kurang
baiknya pengawasan dari atasan kepada karyawan, manajemen sebaiknya dapat meningkatkan
tugas pengawasan atasan kepada karyawan dengan memberikan pelatihan karyawan agar tidak
terjadi hal-hal yang dapat merugikan perusahaan.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan peneliti tentunya belum sempurna. Dalam proses penyusunan
tentunya masih terdapat keterbatasan yaitu pengambilan data khususnya untuk variabel kinerja
karyawan dilakukan dengan memberikan kuesioner untuk karyawan, hal ini cenderung akan
menimbulkan bias. Agar lebih objektif untuk menilai kinerja karyawan lebih baik dilakukan oleh
atasan atau supervisor.

Saran Untuk Penelitian Mendatang

1. Diharapkan pada saat menyebarkan kuesioner peniliti dapat mendampingi secara langsung
dengan responden sehingga apabila terdapat responden yang kurang paham dapat bertanya
secara langsung.

2. Penelitian selanjutnya dapat memasukan variabel intervening selain kepuasan kerja untuk
melihat peran mediasi variabel lain yang sekiranya berpengaruh dalam hubungan
Digitalisasi sistem perusahaan dan kinerja karyawan.

3. Agar tidak menimbulkan bias dalam hasil pengisian kuesioner mengenai kinerja karyawan,
dalam penelitian selanjutnya diharapkan peneliti memberikan kuesioner kepada supervisor
atau atasan agar penilaian lebih objektif.
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